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ABSTRACT
The study aims to describe the students’ activity in Mathematics learning
through the implementation of aptitude treatment interaction based on
cognitive style of grade IX.2 at SMPN 26 Makassar. The study is qualitative
research. The subjects of the research are 6 students consist of high ability
group of field independent cognitive style, high ability group of field
dependent cognitive style, medium ability group of field independent cognitive
style, medium ability group of field dependent cognitive style, low ability
group of field independent cognitive style and low ability group of field
dependent cognitive style. The instruments of the research are: 1) students’
activity observation sheet; 2) learning result test; and 3) interview guidance.
The results of the study are 1) the research subject of high ability group of field
dependent cognitive style indicates the activities conducted were paying
attention to the teacher’s explanation, prefer to ask the teacher, less serious in
reading books because more focusing on the teacher’s explanation, working on
students’ worksheet cooperatively than individually, prefer to work on
evaluation exercise individually, and pleased to present/respond students’
questions well; 2) the research subject of medium ability group of field
dependent cognitive style shows the activities conducted were paying attention
to the teacher’s explanation seriously, asking the teacher and students,
sometimes working on students’ worksheet cooperatively and individually,
delighted to work on evaluation exercise individually, presenting and
responding students’ questions and learning result well; 3) the research subject
of low ability group of field dependent cognitive style reveals the activities
conducted were paying attention to the teacher’s explanation seriously in the
beginning of learning but paying less attention to the teacher in the end, asking
the teacher, delighted to work on students’ worksheet cooperatively, sometimes
working on evaluation exercise by relying on students’ ability, and not
presenting/responding/asking other students; 4) the research subject of high
ability group of field independent cognitive style shows the activities
conducted were prefer more on reading books than paying attention on the
teacher’s explanation, focusing more on reading books than asking/giving
comments to friend/teacher, more comfortable on working on students’
worksheet individually, focusing more and pleased in working evaluation
exercise individually as well as presenting and responding students’ learning
result well; 5) the research subject of medium ability group of field
independent cognitive style reveals the activities conducted were delighted to
obtain much information such as paying attention to the teacher’s explanation
and reading books, not asking and only giving response on friends, prefer to
work on students’ worksheet individually, as well as presenting and responding
students’ question and learning result well; and 6) the research subject of low
ability group of field independent cognitive style indicates the activities
conducted were paying attention to the teacher’s explanation seriously,
working on students’ worksheet individually, working on evaluation exercise
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individually, presenting the task result but not responding to students’
questions well, and asking students’ learning result which had been presented.

Keywords: Aptitude Treatment Interaction Learning Model, Cognitive Style

PENDAHULUAN
Untuk mencapai tujuan pendidikan matematika, peranan guru sangat

menentukan. Menurut Sanjaya (Riyadi, 2013:4), peran guru adalah “sebagai
sumber belajar, fasilitator, pengelolah, demonstrator, pembimbing, dan evaluator”.
Sebagai motivator guru harus mampu membangkitkan motivasi siswa agar
aktivitas siswa dalam proses pembelajaran berhasil dengan baik. Siswa harus aktif
dalam proses pembelajaran, sehingga interaksi guru dan siswa dapat terjalin
dengan baik. Banyak faktor yang mempengaruhi aktivitas siswa dalam belajar
matematika, salah satu diantaranya adalah gaya kognitif siswa itu sendiri.
Menurut Steiner dan Cohor-Fresenborg (dalam Hasniar, 2011 : 3) menyatakan
bahwa tugas pokok pendidik matematika adalah menjelaskan proses kognitif
siswa dalam mempelajari matematika dengan tujuan memperbaiki pengajaran
matematika di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru matematika di kelas
IX SMPN 26 Makassar aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika
masih tergolong pasif, hal ini disebabkan karena kurang tersedianya buku mata
pelajaran di sekolah. Akibatnya siswa tidak bisa mengembangkan kemampuan
gaya kognitif dalam pembelajaran matematika karena sumber belajar yang
kurang. Sehingga untuk siswa yang memiliki kemampuan yang rendah akan
semakin pasif di kelas.

Agar sasaran atau tujuan pembelajaran tercapai maka model pembelajaran
yang digunakan dalam proses belajar mengajar adalah model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction, dapat diartikan sebagai suatu konsep atau model
yang memiliki sejumlah strategi pembelajaran (treatment) yang efektif digunakan
untuk individu tertentu sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Makna
esensial dari model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction (Nurdin,
2005:38), sebagai berikut: (1) Model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction
merupakan suatu konsep atau model yang berisikan sejumlah strategi
pembelajaran yang efektif digunakan untuk siswa tertentu sesuai dengan
perbedaan kemampuannya. (2) Sebagai sebuah kerangka teoritik model
pembelajaran Aptitude Treatment Interaction berasumsi bahwa optimalisasi
prestasi akademik atau hasil belajar akan tercipta bilamana perlakuan-perlakuan
dalam pembelajaran disesuaikan sedemikian rupa dengan perbedaan kemampuan
siswa. (3) Terdapat hubungan timbal balik antara prestasi belajar yang dicapai
siswa dengan pengaturan kondisi pembelajaran di kelas atau dengan kata lain
prestasi belajar yang diperoleh siswa (achievement) tergantung kepada bagaimana
kondisi pembelajaran yang dikembangkan guru di kelas.

Jadi, model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction adalah suatu
konsep atau model yang berisikan sejumlah strategi pembelajaran dengan
mengembangkan kondisi pembelajaran yang efektif terhadap siswa yang
mempunyai tingkat kelompok kemampuan yang berbeda yaitu kelompok
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kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Dari rumusan pengertian dan makna
esensial yang dikemukakan diatas, terlihat bahwa model Aptitude Treatment
Interaction bertujuan untuk menciptakan dan mengembangkan suatu model
pembelajaran yang peduli dan memperhatikan antara kemampuan seseorang
dengan pengalaman belajar atau dengan metode pembelajaran.

Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas siswa
kelompok kemampuan tinggi bergaya kognitif field dependent dalam penerapan
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction pada kelas IX.2 di SMPN 26
Makassar kelas VIII di SMPN 26 Makassar, mendeskripsikan aktivitas siswa
kelompok kemampuan sedang bergaya kognitif field dependent dalam penerapan
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction pada kelas IX.2 di SMPN 26
Makassar, mendeskripsikan aktivitas siswa kelompok kemampuan rendah bergaya
kognitif field dependent dalam penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction pada kelas IX.2 di SMPN 26 Makassar, mendeskripsikan aktivitas
siswa kelompok kemampuan tinggi bergaya kognitif field independent dalam
penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction pada kelas IX.2 di
SMPN 26 Makassar, mendeskripsikan aktivitas siswa kelompok kemampuan
sedang bergaya kognitif field independent dalam penerapan model pembelajaran
Aptitude Treatment Interaction pada kelas IX.2 di SMPN 26 Makassar dan
mendeskripsikan aktivitas siswa kelompok kemampuan rendah bergaya kognitif
field independent dalam penerapan model pembelajaran Aptitude Treatment
Interaction pada kelas IX.2 di SMPN 26 Makassar.

Adapun indikator-indikator aktivitas siswa yang diamati dalam penelitian
ini adalah siswa memperhatikan penjelasan guru, siswa bertanya/memberi
tanggapan pada guru/teman, siswa membaca buku siswa, siswa mengerjakan LKS
secara individu, siswa mengerjakan latihan evaluasi secara individu, dan siswa
mempresentasi/menanggapi/bertanya kepada teman

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun subjek dalam penelitian

ini adalah siswa kelas IX.2 yang terdiri dari 20 siswa dibentuk enam jenis
kelompok yaitu kelompok yang beranggotakan siswa kemampuan tinggi dengan
gaya kognitif field independent, kelompok yang beranggotakan siswa kemampuan
sedang dengan gaya kognitif field independent, kelompok yang beranggotakan
siswa kemampuan rendah dengan gaya kognitif field independent, kelompok yang
beranggotakan siswa yang kemampuan tinggi dengan gaya kognitif field
dependent, kelompok yang beranggotakan siswa yang kemampuan sedang dengan
gaya kognitif field dependent, dan kelompok yang beranggotakan siswa yang
kemampuan rendah dengan gaya kognitif field dependent. Selanjutnya dari
kelompok terbentuk ditetapkan masing-masing satu siswa anggota kelompok
sebagai subjek pengamatan penelitian dalam mengamati aktivitas siswa. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa, tes hasil belajar, dan pedoman wawancara. Untuk menganalisis data
digunakan analisis secara kualitatif, yaitu mengikuti model Miles dan Huberman.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di kelas IX.2 SMPN 26 Makassar. Penelitian ini

dilaksanakan selama tujuh kali pertemuan dengan menerapkan model
pembelajaran aptitude treatment interaction. Dari hasil penelitian diperoleh data
aktivitas, dan data hasil belajar siswa.

Aktivitas Siswa dari Kelompok Kemampuan Tinggi
a. Siswa dari kelompok kemampuan tinggi bergaya kognitif field

independent
Subjek ST1 sebagai responden yang berkemampuan tinggi dengan

gaya kognitif field independent lebih senang membaca buku daripada
memperhatikan penjelasan guru. Subjek ST1 mendapatkan pengetahuan awal
yang dimiliki di kelas 8 tentang materi SPLDV sehingga subjek ini
memfokuskan diri untuk mempelajari buku yang diberikan oleh guru daripada
bertanya/memberi tanggapan kepada guru/teman. Subjek ST1 tidak
mengalami kesulitan dan mampu memahami materi SPLDV di buku siswa
secara individu. Subjek ST1 lebih nyaman mengerjakan LKS secara individu
untuk mengetahui kemampuannya dibandingkan bekerja sama dengan teman.
Subjek ST1 lebih fokus dan senang mengerjakan latihan evaluasi secara
individu dibandingkan bekerja sama dengan teman. Subjek ST1
mempresentasikan, menanggapi hasil kerja teman dan menanggapi
pertanyaan teman dengan baik.
b. Siswa dari kelompok kemampuan tinggi bergaya kognitif field dependent

Subjek ST2 sebagai responden yang berkemampuan tinggi dengan
gaya kognitif field dependent memperhatikan penjelasan guru dengan serius.
Subjek ST2 lebih suka bertanya kepada guru. Subjek ST2 kurang serius
membaca buku karena fokus terhadap penjelasan guru. Subjek ST2
mengerjakan LKS dengan bekerja sama daripada bekerja sendiri. Subjek ST2
lebih senang mengerjakan latihan evaluasi secara individu. Subjek ST2 lebih
senang mempresentasikan/menanggapi pertanyaan teman dengan baik.

Aktivitas Siswa dari Kelompok Kemampuan Sedang
a. Siswa dari kelompok kemampuan sedang bergaya kognitif field

independent
Subjek SS1 sebagai responden yang berkemampuan sedang dengan

gaya kognitif field independent lebih senang mendapatkan banyak informasi
seperti memperhatikan penjelasan guru dan membaca buku. Subjek SS1 tidak
melakukan aktivitas bertanya dan hanya memberi tanggapan kepada teman
dengan baik. Subjek SS1 lebih senang mengerjakan LKS individu
dibandingkan bekerja sama dengan teman. Subjek SS1 mengerjakan latihan
evaluasi secara individu dibandingkan bekerja sama dengan teman. Subjek
SS1 lebih senang mempresentasikan, menanggapi hasil kerja teman dan
menanggapi pertanyaan teman dengan baik.
b. Siswa dari kelompok kemampuan sedang bergaya kognitif field dependent

Subjek SS2 sebagai responden yang berkemampuan sedang dengan
gaya kognitif field dependent memperhatikan penjelasan guru dengan serius.
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Subjek SS2 bertanya kepada guru/teman. Subjek SS2 lebih sering
mengerjakan LKS dengan bekerja sama daripada bekerja sendiri. Subjek SS2
senang mengerjakan latihan evaluasi secara individu. Subjek SS2
mempresentasikan/menanggapi/bertanya pada teman. Ini berarti subjek SS2
memiliki umpan balik antara teman.

Aktivitas Siswa dari Kelompok Kemampuan Rendah
a. Siswa dari kelompok kemampuan tinggi bergaya kognitif field

independent
Subjek SR1 sebagai responden yang berkemampuan rendah dengan

gaya kognitif field independent awalnya merespon sangat ragu-ragu tetapi
setelah diberi pertanyaan lagi subjek SR1 menjawab dengan serius. Ini berarti
subjek SR1 memperhatikan penjelasan guru dengan serius. Subjek SR1 tidak
melakukan aktivitas bertanya/memberi tanggapan kepada guru/teman. Subjek
SR1 lebih senang mengerjakan LKS secara individu. Subjek SR1
mengerjakan latihan evaluasi secara individu walaupun terdapat kesulitan
dalam mengerjakan soal tersebut. Subjek SR1 hanya mempresentasikan hasil
kerja LKS tetapi tidak menanggapi pertanyaan teman dengan baik dan subjek
SR1 bertanya hasil kerja LKS yang dipresentasikan teman.

b. Siswa dari kelompok kemampuan tinggi bergaya kognitif field dependent
Subjek SR2 sebagai responden yang terdapat pada tabel 4.2

kemampuan rendah dengan gaya kognitif field dependent pada awal
pembelajaran memperhatikan penjelasan guru dengan serius tetapi di akhir
pembelajaran kurang serius memperhatikan penjelasan guru dalam
menginterpretasikan variabel x dan y pada grafik. Subjek SR2 lebih sering
bertanya kepada guru daripada bertanya kepada teman. Subjek SR2 lebih
senang mengerjakan LKS dengan bekerja sama daripada bekerja sendiri.
Subjek SR2 lebih sering mengerjakan latihan evaluasi secara individu
daripada melihat hasil kerja teman. Subjek SR2 tidak
mempresentasikan/menanggapi/bertanya kepada teman.

Aktivitas Siswa Bergaya Kognitif Field Independent
a. Persamaan dari aktivitas siswa kemampuan tinggi, sedang dan rendah

ditinjau dari gaya kognitif field independent
Persamaan aktivitas siswa ketiga subjek kemampuan tinggi, sedang

dan rendah ditinjau dari gaya kognitif field independent, yaitu: siswa tidak
bertanya kepada guru/teman, mengerjakan LKS secara individu, mengerjakan
latihan evaluasi secara individu dan mempresentasikan hasil kerja LKS.
b. Perbedaan dari aktivitas siswa kemampuan tinggi, sedang dan rendah

ditinjau dari gaya kognitif field independent
Perbedaan aktivitas siswa ketiga subjek kemampuan tinggi, sedang

dan rendah ditinjau dari gaya kognitif field independent terlihat pada tabel 1
berikut.
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Tabel 1 Perbedaan aktivitas siswa ketiga subjek kemampuan tinggi,
sedang dan rendah ditinjau dari gaya kognitif field independent

ST1 SS1 SR1
Siswa membaca buku
yang diberikan

Siswa memperhatikan
penjelasan guru

Siswa memperhatikan
penjelasan guru

Siswa tidak memberi
tanggapan kepada
guru/teman

Siswa memberi
tanggapan pertanyaan
teman

Siswa tidak memberi
tanggapan kepada
guru/teman

Siswa menanggapi
pertanyaan teman tentang
hasil presentasinya dan
hasil presentasi teman

Siswa menanggapi
pertanyaan teman tentang
hasil presentasinya dan
hasil presentasi teman

Siswa tidak menanggapi
pertanyaan teman tentang
hasil presentasinya

Siswa tidak bertanya
hasil presentasi teman

Siswa tidak bertanya
hasil presentasi teman

Siswa bertanya hasil
presentasi teman

Aktivitas Siswa Bergaya Kognitif Field Dependent
a. Persamaan dari aktivitas siswa kemampuan tinggi, sedang dan rendah

ditinjau dari gaya kognitif field dependent
Persamaan aktivitas siswa ketiga subjek kemampuan tinggi, sedang

dan rendah ditinjau dari gaya kognitif field dependent, yaitu: memperhatikan
penjelasan guru dengan serius, bertanya kepada guru dan siswa mengerjakan
LKS dengan bekerja sama.
b. Perbedaan dari aktivitas siswa kemampuan tinggi, sedang dan rendah

ditinjau dari gaya kognitif field dependent
Perbedaan aktivitas siswa ketiga subjek kemampuan tinggi, sedang

dan rendah ditinjau dari gaya kognitif field dependent terlihat pada tabel 2
berikut.
Tabel 2 Perbedaan aktivitas siswa ketiga subjek kemampuan tinggi,

sedang dan rendah ditinjau dari gaya kognitif field dependent
ST2 SS2 SR2

Siswa mengerjakan latihan
evaluasi secara individu

Siswa mengerjakan
latihan evaluasi secara
individu

Siswa terkadang
mengerjakan latihan
evaluasi secara
individu dan melihat
hasil kerja teman

Siswa mempresentasikan
hasil kerja LKS

Siswa
mempresentasikan
hasil kerja LKS

Siswa tidak
mempresentasikan
hasil kerja LKS

Siswa menanggapi
pertanyaan teman tentang
hasil presentasinya

Siswa menanggapi
pertanyaan teman
tentang hasil
presentasinya

Siswa tidak
menanggapi pertanyaan
teman tentang hasil
presentasinya

Siswa tidak bertanya hasil
presentasi teman

Siswa bertanya hasil
presentasi teman

Siswa tidak bertanya
hasil presentasi teman
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Hasil Belajar Siswa dari Kelompok Kemampuan Tinggi, Sedang dan Rendah
Siswa dari kelompok kemampuan tinggi, yaitu ST1 dan ST2

menunjukkan hasil belajar kategori sangat tinggi untuk aspek kognitif dan
aspek keterampilan, siswa dari kelompok kemampuan sedang, yaitu SS1 dan
SS2 menunjukkan hasil belajar kategori sangat tinggi untuk aspek kognitif
dan kategori tinggi untuk aspek keterampilan, dan siswa dari kelompok
kemampuan rendah, yaitu SR1 menunjukkan hasil belajar kategori sangat
tinggi untuk aspek kognitif dan aspek keterampilan, sedangkan SR2
menunjukkan hasil belajar kategori tinggi untuk aspek kognitif dan kategori
sangat tinggi untuk aspek keterampilan. Hal ini menunjukkan bahwa ada
peningkatan hasil belajar siswa dengan model Aptitude Treatment Interaction.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa deskripsi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui model
aptitude treatment interaction ditinjau dari gaya kognitif pada kelas IX.2 SMPN
26 Makassar, yaitu : (1) Subjek penelitian kelompok kemampuan tinggi bergaya
kognitif field dependent, aktivitas yang dilakukan yaitu memperhatikan penjelasan
guru, lebih suka bertanya pada guru, kurang serius membaca buku karena fokus
terhadap penjelasan guru, mengerjakan LKS bekerja sama daripada bekerja
sendiri, lebih senang mengerjakan latihan evaluasi secara individu dan lebih
senang mempresentasi/menanggapi pertanyaan teman dengan baik. (2) Subjek
penelitian yang berkelompok kemampuan sedang bergaya kognitif field
dependent, aktivitas yang dilakukan yaitu memperhatikan penjelasan guru dengan
serius, bertanya pada guru/teman, terkadang mengerjakan LKS dengan bekerja
sama dan bekerja sendiri, senang mengerjakan latihan evaluasi secara individu,
mempresentasi dan menanggapi pertanyaan teman serta bertanya tentang hasil
kerja teman dengan baik. (3) Subjek penelitian yang berkelompok kemampuan
rendah bergaya kognitif field dependent, aktivitas yang dilakukan yaitu pada awal
pembelajaran memperhatikan penjelasan guru dengan serius tetapi di akhir
pembelajaran kurang serius memperhatikan guru, bertanya pada guru, lebih
senang mengerjakan LKS dengan bekerja sama, terkadang mengerjakan latihan
evaluasi dengan mengandalkan kemampuan teman, dan tidak
mempresentasikan/menanggapi/bertanya kepada teman. (4) Subjek penelitian
kelompok kemampuan tinggi bergaya kognitif field independent, aktivitas yang
dilakukan, yaitu lebih senang membaca buku daripada memperhatikan penjelasan
guru, memfokuskan diri untuk membaca buku daripada bertanya/memberi
tanggapan kepada teman/guru, lebih nyaman mengerjakan LKS secara individu,
lebih fokus dan senang mengerjakan latihan evaluasi secara individu,
mempresentasi dan menanggapi pertanyaan teman serta menanggapi hasil kerja
teman dengan baik. (5) Subjek penelitian kelompok kemampuan sedang bergaya
kognitif field independent, aktivitas yang dilakukan yaitu lebih senang
mendapatkan banyak informasi seperti memperhatikan penjelasan guru dan
membaca buku, tidak bertanya dan hanya memberi tanggapan kepada teman, lebih
senang mengerjakan LKS secara individu, mengerjakan latihan evaluasi secara
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individu, mempresentasi dan menanggapi pertanyaan teman serta menanggapi
hasil kerja teman dengan baik. (6) Subjek penelitian kelompok kemampuan
rendah bergaya kognitif field independent, aktivitas yang dilakukan yaitu
memperhatikan penjelasan guru dengan serius, mengerjakan LKS secara individu,
mengerjakan latihan evaluasi secara individu, mempresentasi hasil tugasnya tetapi
tidak menanggapi pertanyaan teman dengan baik serta bertanya hasil kerja LKS
yang dipresentasikan teman.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan sebelumnya, adapun saran

yang diajukan penulis adalah para peneliti untuk dapat menindaklanjuti hasil dan
temuan-temuan dalam penelitian ini dan guru diharapkan dapat menerapkan
model pembelajaran Aptitude Treatment Interaction, dengan demikian dapat
dijadikan alternatif pembelajaran matematika yang mampu mengakomodir gaya
kognitif yang dimiliki siswa. Sehingga dapat meningkatkan aktivitas siswa dan
hasil belajar siswa.
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